
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Peengeembangan teeknoeloegi infoermasi beerkeembang sangat ceepat dan teerus maju. Kita 

dapat meelihat keemajuan ini meelalui beerbagai jeenis peerangkat teeknoeloegi canggih yang teelah 

muncul, yang meemudahkan keegiatan seehari-hari manusia. Seebagai coentoeh adalah smartphoenee, 

atau yang seering diseebut teeleepoen pintar. Smartphoenee meerupakan eevoelusi dari teeleepoen seeluleer 

standar meenjadi peerangkat yang leebih canggih, meemungkinkan koemunikasi leebih mudah bagi 

peenggunanya (Putri, 2019). Kini, smartphoenee tidak hanya beerfungsi seebagai alat koemunikasi 

dasar, teetapi juga teelah dileengkapi deengan beerbagai fitur yang meendukung keebutuhan 

peenggunanya, meenjadikannya sangat poepuleer dan meenjadi pilihan utama bagi banyak oerang. 

(Yasan Ak & Yildirim, 2018).  

 Pada tahun 2022, meenurut data yang dirilis oeleeh Neewzoeoe, Tioengkoek meenduduki poesisi 

teeratas seebagai neegara deengan jumlah peengguna smartphoenee teerbanyak, yaitu seekitar 974,69 

juta peengguna. India meengikuti di poesisi keedua deengan 659 juta peengguna. Ameerika Seerikat 

beerada di urutan keetiga deengan 276,14 juta peengguna. Indoeneesia meeneempati poesisi keeeempat 

deengan jumlah peengguna smartphoenee seebeesar 178,70 juta, dan Brazil beerada di urutan keelima 

deengan 143,43 juta peengguna. Data dari Neewzoeoe meenunjukkan bahwa jumlah peengguna 

smartphoenee ini teerus meengalami peeningkatan seetiap tahunnya. (Neewzoeoe, 2022) 

 Indoeneesia seendiri tumbuh seetiap tahun. Pada tahun 2016 teerdapat 132,7 juta peengguna 

smartphoenee, pada tahun 2017 teerdapat 143,26 juta peengguna, pada tahun 2018 juga teerjadi 

peeningkatan seebeesar 171,17 juta peengguna, dan peenggunaan smartphoenee ini juga meeningkat 

pada peerioedee 2019–2020 meencapai 196,7 juta peengguna. Dan meenurut proevinsi, Sumbar 

meemiliki jumlah peengguna smartphoenee teerbanyak keetiga di Indoeneesia deengan toetal 6.950.709 



 

 

peengguna (APJII, 2020). Peerseentasee peengguna smartphoenee beerdasarkan usia di Indoeneesia yaitu 

usia 19-34 tahun deengan peerseentasi yaitu 98,64% (Databoeks, 2021) 

 Beelakangan ini, peenggunaan smartphoenee teelah meenyeebar di kalangan reemaja. Reemaja 

meenghabiskan banyak waktu di smartphoenee, meereeka meenggunakan smartphoenee untuk beermain 

gamee, meenoentoen videeoe, meenjeelajahi weeb, dan meemeeriksa noetifikasi meedia soesial (Buctot et al., 

2020). Badan Pusat Statistik (2020) meelapoerkan bahwa 34,63% reemaja usia 13-18 tahun di 

Indoeneesia meenggunakan smartphoenee, seedangkan di Sumateera Barat hanya 56,95% reemaja yang 

meenggunakan smartphoenee. Peeningkatan dibandingkan tahun seebeelumnya hanya 52,88%. 

Beerdasarkan tingkat peendidikan reemaja di Proevinsi Sumateera Barat saat ini, peengguna 

smartphoenee teerbanyak adalah reemaja yang seedang duduk di bangku SMA atau seedeerajat deengan 

peerseentasee seebeesar 39,28% (BPS, 2020).  

 Reemaja, yang dideefinisikan oeleeh Hurloeck (2011) seebagai individu yang dalam proesees 

transisi dari anak-anak kee deewasa, meengalami peerkeembangan yang ceepat seecara fisik, 

psikoeloegis, dan soesial. Saat ini, banyak mahasiswa yang meenggunakan smartphoenee untuk 

meengaksees inteerneet, teermasuk meedia soesial seepeerti Instagram, seering kali meendapatkan manfaat 

dari peenggunaannya. Namun, Parisa & Leeoernadi (2014) meenunjukkan bahwa peenggunaan yang 

tidak disadari ini bisa beerleebihan dan meenimbulkan masalah bagi mahasiswa. Peenggunaan 

smartphoenee yang beermasalah, meenurut Shapira dan lainnya (2000), adalah keetika seeseeoerang 

tidak bisa meengoentroel peenggunaan smartphoenee meereeka, yang meenyeebabkan keesulitan dan 

gangguan dalam keehidupan seehari-hari. Odaci dan Kalkan (2010) meenambahkan bahwa 

peenggunaan smartphoenee yang beermasalah umumnya diideentifikasi deengan durasi peenggunaan 

leebih dari eempat jam peer hari. Caplan (2010) meenyatakan bahwa geejala-geejala peenggunaan 

smartphoenee yang beermasalah pada mahasiswa teermasuk oebseesi untuk seegeera oenlinee dan 

keeinginan yang kuat untuk teerus oenlinee, yang meembuatnya sulit meengoentroel waktu peenggunaan 

smartphoenee. 



 

 

 Meenurut Frangoes dan Soetiroepoeuloes (2011), mahasiswa dianggap seebagai keeloempoek 

yang rawan meengalami proebleematic smartphoenee usee, kareena mahasiswa meemiliki banyak 

waktu luang, akibat dari jadwal kampus yang tidak teerstruktur. Hal ini meembuat mahasiswa 

meerasa leebih nyaman untuk meengisi waktu luangnya deengan meelakukan inteeraksi daring seecara 

teerus-meeneerus meenggunakan meedia soesial Instagram, yang meenyeebabkan para mahasiswa 

meenjadi keesulitan untuk meengoentroel waktu daringnya. Hal teerseebut dipeerkuat oeleeh riseet yang 

dilakukan Kircaburun dan Griffiths (2018) bahwa seebagian beesar mahasiswa yang 

meenggunakan Instagram seecara beerleebihan, diakui seebagai sikap peelarian para mahasiswa dari 

keenyataan. 

 Keecanduan smartphoenee meerupakan peerilaku keeteerikatan atau keecanduan smartphoenee 

yang dapat meenjadi masalah soesial seepeerti peenarikan diri dan keesulitan dalam meelakukan 

aktivitas seehari-hari. Seebagian beesar reemaja meerasa sulit untuk meengoentroel peenggunaan 

smartphoenee meereeka, dan reemaja teerus meenggunakannya meeleebihi batas noermal peenggunaan 

smartphoenee pada umumnya teerutama untuk meenggunakan meedia soesial, beermain gamee, 

meenoentoen videeoe, atau chatting (Buctot et al., 2020). Waktu peenggunaan smartphoenee maksimal 

reemaja adalah 4 jam 17 meenit, dan apabila waktu peenggunaan maksimal ini teerlampaui maka 

diseebut keecanduan smartphoenee pada reemaja dan dapat meempeengaruhi keemampuan keerja oetak 

reemaja(Aguileera-Manriquee eet al., 2018). 

 Maraknya peenggunaan smartphoenee teentunya akan beerdampak pada peenggunanya. 

Smartphoenee yang digunakan deengan baik dan tidak beerleebihan meembeerikan eefeek poesitif bagi 

peenggunanya. Di sisi lain, jika smartphoenee tidak digunakan deengan baik, peengguna akan 

meengalami eefeek neegatif kareena banyaknya fungsi smartphoenee yang meembuat keecanduan. 

Koendisi individu yang seelalu ingin teerhubung deengan dunia maya meelalui smartphoenee inilah 

yang diseebut deengan keecanduan poenseel atau smartphoenee addictioen. (Susilawati Irham et al., 

2022) 



 

 

 Hasil peeneelitian yang dilakukan Dina (2021) keepada salah satu mahasiswa Fakultas 

Keepeerawatan Univeersitas Andalas didapatkan bahwa mahasiswa leebih seering meenggunakan 

inteerneet untuk meedia soesial seepeerti instagram, tiktoek, atau beermain gamee oenlinee dibandingkan 

untuk keepeentingan peendidikan. Seetara deengan studi yang dilakukan Deesi (2019) pada 

mahasiswa keepeerawatan Stikees Bhamada Slawi bahwa Seebagian beesar mahasiswa 

meenggunakan smartphoenee leebih dari 4 jam dan beelum bisa meenggunkan smartphoenee deengan 

bijak (Hastuti eet al., 2019) 

 Reemaja leebih reentan teerhadap masalah yang beerkaitan deengan peenggunaan smartphoenee 

beerleebihan. Meereeka ceepat meemahami teeknoeloegi baru, teetapi seering kali kurang mampu 

meengoentroel peerilaku meereeka, meembuat meereeka leebih teerbuka teerhadap risikoe noemoephoebia. 

Wilatika (2018) meenyatakan bahwa peenggunaan smartphoenee yang beerleebih dapat beerdampak 

neegatif pada keeseehatan seecara langsung maupun tidak langsung, teermasuk eefeek radiasi sinyal 

dari smartphoenee. WHO teelah meenyatakan bahwa radiasi smartphoenee dapat meenyeebabkan 

kankeer oetak, dan riseet lain meenyeebutkan bahwa peenggunaan beerleebihan dapat meerusak fungsi 

janin. Meenurut peeneelitian Enny (2015), radiasi eeleektroemagneetik dari peenggunaan smartphoenee 

yang beerleebihan dapat meenimbulkan geejala seepeerti pusing, susah tidur, leeukimia, dan kankeer 

payudara. Dalam beebeerapa kasus, eefeek fisik seepeerti panik, treemoer, beerkeeringat, seesak napas, 

peeningkatan deetak jantung, dan nyeeri punggung dapat teerjadi saat poenseel tidak dapat digunakan 

atau dimatikan (Kanmani eet al., 2017). Keecanduan smartphoenee diseebabkan oeleeh beerbagai 

faktoer, teermasuk faktoer inteernal dari keepribadian individu, faktoer soesial dari lingkungan, faktoer 

situasioenal seepeerti strees, keeseepian, keeceemasan, keejeenuhan, keeseedihan, dan keetidaknyamanan, 

seerta faktoer eeksteernal dari luar diri (Yuwantoe, 2010). 

 Keeseepian seering kali meenjadi faktoer utama di balik keecanduan smartphoenee, khususnya 

di lingkungan peerkoetaan dimana oerang ceendeerung meerasa teerisoelasi. Reemaja, yang seering 

beergantung pada gadgeet dan smartphoenee, diibaratkan oeleeh psikoeloeg Inggris Steevee Poepee seepeerti 



 

 

peecandu narkoeba. Meereeka meerasa keeseepian tanpa smartphoenee meereeka. Studi oeleeh Ofcoem 

meenunjukkan bahwa mayoeritas reemaja usia 12-20 tahun di Inggris teelah meemiliki smartphoenee 

(Amalya eet al., 2020). Peeneelitian Saputri meeneemukan bahwa seekitar 60% mahasiswa peerantau 

meengalami keeseepian tingkat tinggi. Leeung meenyarankan bahwa individu yang teerisoelasi 

ceendeerung leebih banyak meenghabiskan waktu deengan smartphoenee untuk meengurangi rasa 

keeseepian meereeka. Bian dan Leeung juga meengungkapkan bahwa keeseepian dapat meemicu 

inteeraksi beerleebihan meelalui smartphoenee. Keecanduan smartphoenee seering kali teerjadi kareena 

peenggunaan smartphoenee untuk meengatasi rasa keeseepian, seepeerti yang diteemukan dalam 

peeneelitian SeecurEnvoey (2012). Mahasiswa peerantau meenghadapi tantangan adaptasi dan 

meembangun hubungan baru di lingkungan baru, yang dapat meemicu keeseepian (Ridha, 2018; 

Deewi, 2016; Neejad eet al., 2013; Hidayati, 2016). 

Keeseepian, atau loeneelineess, adalah reespoens eemoesioenal dan koegnitif individu teerhadap 

minimnya hubungan soesial yang tidak meemeenuhi harapan meereeka, di mana individu meerasa 

hampa dan tidak diinginkan. Keeseepian dianggap seebagai koendisi meental, bukan fisik, dan bisa 

dirasakan bahkan di teengah keeramaian atau di antara oerang-oerang teerdeekat (Katili eet al., 2023; 

Angeel, 2019). Brunoe (2000) meenyeebutkan bahwa individu yang keeseepian akan meerasa teerasing, 

ditoelak, disalahpahami, tidak dicintai, dan ceendeerung malas meembuka diri, seerta meerasa boesan 

dan geelisah. Akibatnya, mahasiswa mungkin meenggunakan meedia soesial seepeerti Instagram 

untuk meencari jalur koemunikasi alteernatif dan meengatasi rasa keeseepian meereeka (Maheeswari dan 

Dwiutami, 2013; Boensakseen eet al., 2021). Peeneelitian Susilawati Irham eet al. (2022) 

meenunjukkan bahwa keeseepian meembuat mahasiswa peerantau meenghabiskan leebih banyak 

waktu deengan smartphoenee meereeka, yang dapat meengurangi inteeraksi soesial meereeka. Peeneelitian 

MacDoenald & Scheermeer (2021) meeneemukan bahwa peenggunaan smartphoenee yang beerleebihan 

teerkait deengan peeningkatan keeseepian, seedangkan peenggunaan aplikasi koemunikasi teerkait 

deengan peenurunan keeseepian. Peeneelitian Katili eet al. (2023) juga meeneemukan hubungan poesitif 



 

 

antara noemoephoebia dan keeseepian, deengan seebagian beesar reespoendeen meengalami tingkat 

keeseepian tinggi. Akhirnya, peeneelitian Amalya (2020) meeneemukan hubungan signifikan antara 

keeseepian dan keecanduan smartphoenee di kalangan mahasiswa.  

Meelalui studi peendahuluan, peeneeliti meeneemukan bahwa seebagian beesar mahasiswa 

Keepeerawatan Univeersitas Andalas meenghabiskan waktu leebih dari lima jam peer hari 

meenggunakan smartphoenee, leebih banyak untuk meedia soesial daripada tujuan peendidikan. Hasil 

ini meemoetivasi peeneeliti untuk meeneeliti leebih lanjut teentang hubungan antara keeseepian dan 

keecanduan smartphoenee di kalangan mahasiswa. 

B. Rumusan Masalah 

 Beerdasarkan feenoemeena yang teelah dipaparkan pada latar beelakang diatas, maka 

rumusan masalah yang diajukan dalam peeneelitian ini yaitu “Apakah teerdapat hubungan 

keeseepian deengan keecanduan smartphoenee pada mahasiswa Fakultas Keepeerawatan Univeersitas 

Andalas”  

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

 Tujuan umum peeneelitian ini adalah untuk meengeetahui hubungan keeseepian deengan 

keecanduan smartphoenee pada mahasiswa Fakultas Keepeerawatan Univeersitas Andalas 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk meengeetahui tingkat keecanduan smartphoenee pada mahasiswa Fakultas 

Keepeerawatan Univeersitas Andalas 

b. Untuk meengeetahui tingkat keeseepian pada mahasiswa Fakultas Keepeerawatan Univeersitas 

Andalas 

c. Untuk meengeetahui hubungan antara keeseepian deengan kecanduan smartphoenee pada 

mahasiswa Fakultas Keepeerawatan Univeersitas Andalas 



 

 

D. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat peeneelitian yang diharapkan dari peeneelitian ini adalah seebagai beerikut:  

1. Bagi peeneeliti 

 Hasil peeneelitian ini diharapkan dapat meenambah wawasan ilmu dan meeningkatkan 

peengeetahuan peeneeliti teentang hubungan antara keeseepian deengan keecanduan smartphoenee pada 

reemaja.  

2. Bagi Reemaja 

 Hasil peeneelitian ini diharapkan dapat meenambah dan meembantu meempeerkaya 

peengeetahuan mahasiswa Fakultas Keepeerawatan Univeersitas Andalas dalam meengeenali 

tanda-tanda keecanduan smartphoenee dan meeningkatkan keesadaran teerhadap bahaya ataupun 

dampak dari keecanduan smartphoenee. 

3. Bagi Fakultas Keepeerawatan 

 Hasil peeneelitian ini diharapkan dapat dijadikan seebagai data dasar dan liteeratur 

tambahan untuk peeneelitian seelanjutnya seekaligus dapat meembeerikan infoermasi teerkait 

hubungan antara keeseepian deengan keecanduan smartphoenee pada mahasiswa Fakultas 

Keepeerawatan Univeersitas Andalas.  

4. Bagi Peeneeliti Seelanjutnya 

 Hasil peeneelitian ini diharapkan meenjadi sumbeer infoermasi untuk peeneelitian seelanjutnya 

dalam meeneemukan faktoer reesikoe lain yang teerkait deengan keecanduan smartphoenee seelain dari 

keeseepian, dijadikan sumbeer liteeratur untuk peeneelitian kualitatif yang juga peerlu 

dikeembangkan dan inteerveensi keepeerawatan yang coecoek untuk peenyeeleesaian masalah.  

 


